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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh variabel Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja 
secara parsial dan simultan terhadap Prestasi Kerja Karyawa).Jenis penelitian yang dilakukan adalah 
metode explanatory research. Dalam pengumpulan data statistic dengan menggunakan kuisioner yang 
disebarkan kepada 41 karyawan pada bagian agen PT. Asuransi Jiwasraya. Analisis data menggunakan 
analisis deskriptif, dan analisis regresi linear berganda yang dibantu dengan computer program SPSS. 
Hasil analisis deskriptif diperoleh gambaran rata-rata hasil jawaban responden untuk variabel Motivasi 
Kerja, Disiplin Kerja dan Prestasi Kerja Karyawan adalah baik. Secara parsial untuk variabel Motivasi 
Kerja (X1) diperoleh nilai signifikansi t sebesar (0,026) < (0,05). Hasil uji parsial variabel Motivasi Kerja 
(X1 )mempunyai koefisien regresi sebesar 0,264. Hasil uji parsial variabel Disiplin Kerja (X2) diperoleh 
nilai signifikansi t sebesar (0,000) < (0,05). Hasil uji parsial variabel Disiplin Kerja (X2) mempunyai 
koefisien korelasi sebesar 0,664 dan signifikansi t paling kecil 0,000.Secara simultan diperoleh signifikansi 
F sebesar (0,000) < alpha (0,005). 
 
Kata kunci : Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan Prestasi Kerja Karyawan 
 
Abstract 
 The objective of research is to explain the influence of variables of Work Motivation (X1) and Work 
Discipline (X2) partially and simultaneously on Employee Work Achievement (Y). Research type is 
explanatory research. Statistic data are collected using questionnaire which is distributed to 41 employees 
of agent division at PT. Asuransi Jiwasraya Branch Office Malang. Data analysis uses descriptive analysis 
and multiple linear regression analysis supported by SPSS Computer Program. Based on the result of 
descriptive analysis, the average description of respondent answer result for variable of Work Motivation, 
Work Discipline,and Employee Work Achievement are good. result of partial test for variable of Work 
Motivation (X1) which has t-significance for (0.026) < (0.05) and coefficient of regression for 0.264. Result 
of partial test has found that variable of Work Discipline has t-significance for (0.000) < (0.05), coefficient 
of correlation for 0.664, and the lowest t-significance for 0.000. Result of simultaneous test indicates that F-
significance (0.000) < alpha (0.005). 
Keyword : Work Motivation, Work Dicipline, and Employee work Achivement 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Di era modern seperti sekarang ini, terjadi 
persaingan yang cukup ketat diantara satu 
perusahaan dengan perusahaan yang lainnya, untuk 
dapat bersaing perusahaan harus mempunyai 
sumber daya yang kompeten.Sumber daya menurut 
Jiwanto (1985:3) terdiri dari sumber daya fisik dan 
sumber daya non fisik. Sumber daya fisik terdiri 
dari modal, bahan baku atau bahan mentah, mesin-
mesin dan peralatan, sedangkan sumber daya non 
fisik terdiri dari tenaga manusia, metode, dan 
teknologi.  
Sumber daya manusia merupakan sentral 
dari penggerak suatu perusahaan. Keberhasilan 
dari suatu perusahaan juga dipengaruhi oleh 
sumber daya manusia. Dalam beberapa kasus juga 
sumber daya manusia yang menjadi penyebab 
kegagalan suatu organisasi. Sehebat apapun 
sumber daya lainnya seperti modal, bahan baku 
 Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)|Vol. 17  No. 2  Desember  2014|                                                                                                                        
administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id    
2 
 
atau bahan mentah, mesin-mesin dan peralatan 
apabila tidak didukung dengan sumber daya 
manusia maka perusahaan tidak bekerja secara 
efektif dan efisien. 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya akan menurun. 
Perusahaan dan sumber daya manusia 
merupakan dua hal yang saling membutuhkan. Jika 
sumber daya manusia berhasil membawa kemajuan 
bagi perusahaan, keuntungan akan diterima oleh 
kedua belah pihak. Bagi karyawan, keberhasilan 
merupakan sarana untuk mengembangkan diri 
serta pemenuhan kebutuhan pribadinya. Sedangkan 
bagi perusahaan keberhasilan merupakan  sarana 
untuk mengembangkan perusahaan serta 
bersaingnya perusahaan dengan perusahaan lain. 
Dalam pemeliharaan hubungan karyawan 
yang serasi di dalam suatu perusahaan, salah satu 
cara yang ditempuh untuk mendorong karyawan 
memberikan prestasi yang baik terhadap 
perusahaan adalah dengan memberikan 
rangsangan. Rangsangan tersebut dapat berupa 
pemberian hadiah, bonus, promosi, penghargaan 
atau lainnya.  
Rangsangan kerja merupakan motivasi 
pada karyawan agar bersemangat dalam 
melaksanakan tanggung jawabnya dalam 
menyelesaikan tugasnya. Diupayakan karyawan 
tersebut bekerja bukan karena untuk memenuhi 
kebutuhannya saja, akan tetapi karyawan memiliki 
kemauan untuk bekerja dan menyalurkan 
kemampuannya untuk perusahaan. Karyawan yang 
bekerja hanya untuk memenuhi kebutuhannya saja 
tidak akan memberikan prestasi kerja yang 
maksimal bagi perusahaan. 
 
Motivasi berkaitan dengan dorongan dari 
dalam diri karyawan untuk melakuakn sesuatu. 
Pemimpin harus memberikan motivasi terhadap 
karyawan agar tercapainya tujuan umum dari 
perusahaan serta tujuan dari karyawan itu sendiri. 
Seperti yang dikutip Manullang (2001:108) dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Willian James dari 
Universitas Harvard berpendapat bahwa motivasi 
adalah suatu faktor penentu pokok dalam tingkat 
prestasi karyawan.   
Untuk meningkatkan prestasi karyawan 
secara optimal, selain motivasi dibutuhkan juga 
pendisiplinan karyawan. Karyawan yang 
mempunyai disiplin kerja yang tinggi akan bekerja 
sesuai dengan tanggung jawabnya dengan baik 
tanpa diawasi oleh atasan. Karyawan tidak akan 
mencuri waktu untuk melakukan hal-hal yang tidak 
sesuai dengan pekerjaannya. Dengan demikian 
karyawan akan menaati peraturan yang berada di 
lingkungan perusahaan tanpa ada paksaan. Pada 
akhirnya karyawan yang mempunyai disiplin kerja 
yang baik akan mempunyai prestasi kerja yang 
baik karena karyawan tersebut mempergunakan 
waktu sebaik mungkin untuk melakukan 
pekerjaannya agar selesai sesuai target. 
Hal ini seperti yang dikemukakan oleh 
Nitisemito dalam Tohardi (2002:393) bahwa yang 
dimaksud dengan disiplin adalah “Sikap, tingkah 
laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan 
dari perusahaan baik yang tertulis maupun yang 
tidak tertulis”.  
Jika motivasi karyawan dalam bekerja ada, 
berarti karyawan tersebut merupakan karyawan 
yang produktif dan dapat diandalkan. Begitu juga 
dengan disiplin kerja merupakan peran yang sangat 
penting untuk kebutuhan perusahaan. Dengan 
demikian motivasi dan disiplin kerja sangat 
berperan dalam menunjang prestasi kerja 
karyawan. 
Obyek penelitian ini adalah karyawan pada 
bagian atau divisi agen PT. Asuransi Jiwasraya 
(Persero) Branch Office Malang merupakan suatu 
perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa 
asuransi. Perusahaan ini mempunyai aktivitas 
organisasi yang kompleks dan mempunyai sumber 
daya manusia yang cukup besar. Agar perusahaan 
dapat meningkatkan kualitas pelayanan terhadap 
nasabah maka diperlukan karyawan yang 
berkualitas, yaitu karyawan perusahaan itu sendiri. 
Oleh karena itu karyawan mempunyai peran 
penting dalam tercapainya tujuan perusahaan.  
Prestasi kerja dapat mendorong PT. 
Asuransi Jiwasraya (Persero) Branch Office 
Malang memiliki kinerja yang lebih baik dimasa 
yang akan datang. Jika setiap karyawan di 
perusahaan mempunyai prestasi yang baik, maka 
PT. Asuransi Jiwasraya akan mempunyai kinerja 
yang semakin baik. Hal ini akan mengakibatkan 
adanya kemajuan PT.Asuransi Jiwasraya. 
PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) Branch 
Office Malang berusaha memberikan pelayanan 
yang baik kepada nasabahnya. Pelayanan yang 
baik didapat apabila perusahaan mempunyai 
karyawan yang mempunyai kinerja yang baik. 
Karyawan yang bekerja sepenuh hati, tanpa ada 
paksaan menunjukan bahwa mempunyai motivasi 
yang tinggi dalam melaksanakan tanggung 
jawabnya terhadap perusahaan. Disamping itu, 
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pimpinan juga harus memberikan motivasi 
terhadap karyawannya. 
Dengan adanya motivasi dan disiplin kerja 
yang tinggi, diharapkan peningkatan kinerjanya 
akan terus meningkat sehingga tujuan perusahaan 
dapat dicapai secara lebih efektif dan efisien. Dari 
uraian diatas peneliti akan melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja dan 
Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja 
Karyawan (Studi terhadap Agen pada PT. 
Asuransi Jiwasraya (Persero) Branch Office 
Malang)”  
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang 
permasalahan, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
a) Bagaimanakah kondisi motivasi kerja dan 
disiplin kerja serta prestasi kerja karyawan 
PT. Asuransi Jiwasraya Branch Office 
Malang? 
b) Adakah pengaruh signifikan variabel 
Motivasi Kerja terhadap Prestasi Kerja 
Karyawan PT. Asuransi Jiwasraya Branch 
Office Malang? 
c) Adakah pengaruh signifikan variabel 
Disiplin kerja terhadap Prestasi Kerja 
Karyawan  PT. Asuransi Jiwasraya Branch 
Office Malang? 
d) Adakah pengaruh yang simultan variabel 
Motivasi Kerja, Disiplin Kerja secara 
simultan  terhadap Prestasi Kerja karyawan  
PT. Asuransi Jiwasraya Branch Office 
Malang? 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Motivasi Kerja 
Menurut Winardi dalam Manullang 
(2004:193-194) menyatakan, “Motivasi adalah 
keinginan yang terdapat pada seorang individu 
yang merangsangnya untuk melakukan tindakan-
tindakan”. 
Robbins (1999:50) mengidentifikasi 
motivasi merupakan kesediaan untuk 
melaksanakan upaya tinggi untuk mencapai tujuan-
tujuan keorganisasian, yang dikondisikan oleh 
kemampuan upaya untuk memenuhi kebutuhan 
individual tertentu.Sedangkan menurut Hasibuan 
(2003:95) motivasi adalah pemberian daya 
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja 
seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja 
efektif dan terintegrasi dengan segala daya 
upayanya untuk mencapai kepuasan. 
Dari beberapa istilah diatas dapat 
disimpulkan bahwa motivasi adalah dorongan 
untuk melakukan sesuatu untuk mencapai 
kebutuhan dan mencapai tujuan. 
Teori-teori Motivasi 
a).Teori motivasi Abraham Maslow (1943-1970) 
Teori motivasi yang dikembangkan oleh Abraham 
H. Maslow pada intinya berkisar pada pendapat 
mengenai konsep motivasi manusia dan 
mempunyai lima hierarki kebutuhan 
b) Teori Aldefer (ERG) 
ERG adalah singkatan dari existence, relatedness 
dan growth (keberadaan, keterhubungan, dan 
pertumbuhan) 
Disiplin Kerja 
Menurut Rivai (2004:444) disiplin kerja 
adalah suatu alat yang digunakan para manager 
untuk berkomunikasi dengan karyawan agar 
mereka bersedia untuk mengubah suatu 
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 
meningkatkan kesadaran dan kesediaan 
seseorang menaati semua peraturan organisasi 
dan norma-norma sosial yang berlaku. 
 
Menurut Hasibuan (2002:193) 
kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan 
seseorang untuk menaati semua peraturan 
organisasi dan norma-norma sosial yang 
berlaku. Selain itu juga  berpendapat “Disiplin 
adalah cerminan besarnya rasa tanggung jawab 
seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan 
kepadanya”. 
Dari pendapat-pendapat yang telah 
dikemukakan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa disiplin adalah suatu untuk mengatur 
karyawan agar menaati peraturan baik yang 
tertulis maupun yang tidak tertulis dan untuk 
menambah rasa tanggung jawab terhadap tugas 
yang diberikan oleh perusahaan agar 
tercapainya tujuan perusahaan. 
Tujuan utama tindakan disipliner adalah 
memastikan bahwa perilaku karyawan 
konsisten dengan aturan perusahaan. Aturan 
disusun untuk tujuan organisasi yang lebih 
jauh. Manakala sebuah aturan dilanggar, 
efektifitas organisasi berkurang sampai tingkat 
tertentu tergantung pada kerasnya pelanggaran. 
Penyelia sepatutnya menyadari bahwa tindakan 
disipliner dapat menjadi kekuatan positif bagi 
perusahaan manakala tindakan itu ditetapkan 
secara bergantung jawab dan adil. Perusahaan 
akan beruntung dari penyusunan dan penerapan 
kebijakan disipliner yang efektif. Tanpa adanya 
bentuk disiplin yang sehat atau potensi 
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tindakan disipliner, efektivitas perusahaan akan 
sangat terbatas. 
sikap dan perilaku yang mencerminkan 
kedisiplinan karyawan dapat dikemukakan sebagai 
berikut: 
a. Sikap 
Pengertian sikap menurut Robbins (1996:169) 
adalah pernyataan evaluative baik yang 
menguntungkan mengenai obyek, orang atau 
peristiwa. 
Sikap seseorang dipelajari dari lingkungan. Ada 
sikap yang diajarkan berasal dari diri sendiri dan 
dari keyakinan serta norma-norma masyarakat 
dimana seseorang itu hidup. 
b. Perilaku  
Siagian (1998:105) mengemukakan bahwa: 
“perilaku adalah keseluruhan tabiat dan sifat yang 
tercermin dalam ucapan dan tingkah lakunya 
berupa kepatuhan terhadap yang berlaku sebagai 
anggota organisasi. Tingkah laku tersebut 
ditunjukan dengan semakin rendahnya tingkat 
absensi, semakin rendah tingkat perputaran tenaga 
kerja dan produktifitas yang makin tinggi”   
Prestasi Kerja Karyawan 
Prestasi kerja karyawan dipengaruhi oleh 
berbagai ciri dan perilaku karyawan. Agar 
perusahaan mampu bersaing dengan perusahaan 
lainnya, perusahaan harus mempunyai karyawan 
yang mempunyai prestasi yang baik. Menurut 
Sutrisno (2011:151) “Prestasi kerja adalah 
sebagian hasil kerja yang telah dicapai seseorang 
dari tingkah laku kerjanya dalam melaksanakan 
aktivitas kerja”. 
Menurut Hasibuan (2007:94), “Prestasi 
kerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang 
dalam melaksanakan tugas yang dibebankan 
kepadanya berdasarkan atas kecakapan, 
pengalaman, kesungguhan serta waktu”. 
Dari definisi-definisi yang telah disebutkan 
diatas, dapat disimpulkan bahwa prestasi kerja 
adalah hasil kerja yang telah diperoleh seseorang 
karyawan yang telah melaksanakan tanggung 
jawabnya berdasarkan kemampuannya. 
Indikator Prestasi Kerja 
Tolak ukur dari prestasi kerja adalah (Dharma, 
2003:55): 
a). Kualitas (Mutu) yang harus dihasilkan 
Pengukuran kualitatif keluaran mencerminkan 
pengukuran tingkat kepuasan yaitu seberapa baik 
penyelesaiannya, hal ini berkaitan dengan 
pengeluaran. 
b). Kuantitas (jumlah) yang harus diselesaikan 
Pengukuran kuantitatif melibatkan perhitungan 
keluaran dari proses atau pelaksanaan kegiatan, hal 
ini berkaitan dengan soal jumlah keluaran yang 
dihasilkan. 
c). Ketepatan waktu 
Sesuai tidaknya dengan waktu yang direncanakan 
dalam ini penetapan standar waktu biasa 
ditentukan berdasarkan pengalaman sebelumnya 
atau berdasarkan studi gerak dan waktu. 
Penilaian Prestasi Kerja dan Manfaatnya 
Manurut Handoko (1985:95) Penilaian 
Prestasi Kerja adalah “Proses melalui mana 
organisasi-organisasi mengevaluasi atau menilai 
prestasi kerja karyawan. Apabila penilaian prestasi 
kerja tersebut dilaksanakan dengan baik tertib dan 
benar, dapat membantu meningkatkan motivasi 
kerja dan sekaligus juga meningkatkan loyalitas 
organisasi organisasional dari para karyawan. 
Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja 
terhadap Prestasi Kerja Karyawan 
Menurut Hasibuan (2003:95) motivasi 
adalah pemberian daya penggerak yang 
menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar 
mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan 
terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk 
mencapai kepuasan. 
Dengan adanya motivasi seseorang akan 
melaksanakan pekerjaannya dengan rasa senang 
dan semangat untuk  mencapai kebutuhannya 
sendiri dan mencapai tujuan perusahaan. 
Disamping hal itu, dengan adanya motivasi yang 
tinggi yang dimiliki oleh karyawan akan 
meningkatkan prestasi kerja karyawan itu sendiri. 
Prestasi kerja yang baik tidak akan optimal 
jika karyawan hanya mempunyai motivasi. Selain 
motivasi kerja, karyawan harus mempunyai 
disiplin kerja. Adanya disiplin, berarti karyawan 
mempunyai rasa tanggung jawab terhadap 
pekerjaan yang dibebankan kedapanya. Menurut 
Hasibuan (2002:193) bahwa:” Setiap manajer 
dikatakan efektif dalam kepemimpinannya jika 
para bawahannya berdisiplin baik”. 
Menurut Hasibuan (2007:94), “Prestasi 
kerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang 
dalam melaksanakan tugas yang dibebankan 
kepadanya berdasarkan atas kecakapan, 
pengalaman, kesungguhan serta waktu”. Untuk 
mendapatkan prestasi kerja yang optimal harus ada 
perpaduan antara disiplin kerja yang baik dengan 
motivasi kerja yang tinggi. Tidak akan 
mendapatkan prestasi yang optimal jika hanya 
mempunyai motivasi tanpa disiplin kerja dan 
disiplin kerja tanpa motivasi kerja 
 
METODE PENELITIAN 
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Pendekatan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Menurut Sumanto (1999:79)“Penelitian kuantitatif 
merupakan bentuk yang lebih operasional dari 
paradigma empirisme dengan melakukan 
pengukuran terhadap fenomena sosial yang 
dijabarkan menjadi komponen masalah, variabel, 
indikator serta item dimana setiap variabel diukur 
dengan memberikan simbol-simbol angka sehingga 
dapat menghasilkan kesimpulan yang berlaku 
umum di dalam suatu parameter. Populasi 
penelitian di PT.Asuransi Jiwasraya Branch Office 
Malang adalah seluruh karyawan PT. Asuransi 
Jiwasraya bagian divisi agen. Sedangkan teknik 
sampel yang digunakan adalah teknik simple 
random sampling. Simple Random sampling adalah 
cara mengambil sampel dengan memberi 
kesempatan yang sama untuk dipilih bagi setiap 
individu atau unit dalam keseluruhan populasi. 
Alasan peneliti menggunakan teknik simple 
random sampling adalah karyawan yang diteliti 
adalah agen yang jam kerjanya dikantor tidak 
terikat oleh waktu. Karena nilai populasi telah 
diketahui, maka untuk menentukan jumlah sampel 
minimal dapat digunakan rumus slovin. 
Analisis Data 
Analisis data yang digunakan sebagai 
berikut: 
1. Analisis Deskriptif 
Menurut Sugiyono (2009:147) statistik 
deskriptif adalah “statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah berkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi. 
2. Analisis statistik Inferensial 
a. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan agar model 
regresi linier berganda dapat digunakan dan 
dianggap baik. Terdapat 3 macam uji asumsi 
klasik yang digunakan dalam penelitian ini, 
yang meliputi uji normalitas, uji 
heterokedastisitas, dan uji multikolinearitas. 
b. Analisis Regresi Linier Berganda 
Menurut Usman dan Akbar (2008:241) 
analisis regresi liner berganda digunakan 
untuk meramalkan pengaruh dari dua 
variabel prediktor atau lebih terhadap satu 
variabel kriterium, atau untuk membuktikan 
ada tidaknya hubungan fungsional antara dua 
variabel bebas (X) atau lebih dengan sebuah 
variabel terikat (Y). 
a. Pengujian Hipotesis 
1. Uji t (parsial) 
Uji t dilakukan untuk menguji 
signifikasi masing-masing variabel 
bebas secara parsial atau untuk 
mengetahui variabel bebas mana yang 
lebih berpengaruh diantara kedua 
variabel (X) terhadap variabel terikat 
(Y). 
2. Uji F (Simultan) 
Perhitungan uji F berdasarkan pada 
hitungan komputer program SPSS 
windows. Sugiyono (2009) menyatakan 
bahwa uji F digunakan untuk menguji 
secara simultan apakah adanya 
pengaruh antara variabel Motivasi (X1) 
dan Disiplin Kerja (X2) dengan Prestasi 
kerja karyawan (Y) itu signifikan atau 
tidak 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan 
untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Berikut di bawah ini 
disajikan rekapitulasi hasil uji regresi linear 
berganda untuk variabel-variabel yang di teliti 
sebagai berikut: 
Tabel 1. 
Rekapitulasi Hasil Uji Regresi Linier 
Berganda 
 
Variabel 
terikat 
Variabel 
bebas 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t 
hitung 
Sig t Keterangan 
B Beta 
Y 
X1 0,087 0,264 2,321 0,026 Signifikan 
X2 0,286 0,664 5,837 0,000 Signifikan 
Konstanta 3,672    0,002   
R 0,837         
R Square 0,762 
   
  
Adjusted R Square 0,749 
   
  
F Hitung 60,758 
   
  
Signifikansi F 0,000 
   
  
N 41         
(Sumber data:data dioleh 2014) 
a. Uji t 
1) Hipotesis 1 
Berdasarkan hasil regresi diatas Uji t untuk 
variabel Motivasi Kerja (X1) diperoleh nilai 
signifikansi t sebesar 0,026 < 0,05 sehingga 
Motivasi Kerja secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap variabel Prestasi Kerja 
Karyawan (Y). Besar koefisien regresi secara 
parsial untuk variabel Motivasi Kerja (X1) adalah 
sebesar 0,087, artinya bahwa Prestasi Kerja 
Karyawan akan meningkat sebesar 0,087 satuan 
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untuk setiap tambahan 1 satuan Motivasi Kerja. 
Jadi apabila variabel  Motivasi Kerja (X1) 
mengalami peningkatan 1 satuan maka variabel 
Prestasi Kerja Karyawan (Y) akan mangalami 
peningkatan sebesar 0,087 satuan dengan asumsi 
variabel Motivasi Kerja (X1) dianggap konstan. 
Sehingga terbukti variabel Motivasi Kerja (X1) 
berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja 
Karyawan (Y). Dengan demikian hipotesis pertama 
dapat diterima. 
2) Hipotesis 2 
Uji t untuk variabel Disiplin Kerja (X2) 
diperoleh nilai signifikansi t sebesar 0,000 < 0,05 
sehingga variabel Disiplin Kerja (X2) secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja 
Karyawan. Besar koefisien regresi secara parsial 
untuk variabel Disiplin Kerja (X2) adalah sebesar 
0,286 artinya peningkatan variabel Disipin Kerja 
(X2) terhadap variabel Prestasi kerja Karyawan (Y) 
adalah sebesar 0,286 satuan untuk setiap 1 satuan 
peningkatan variabel Disiplin Kerja (X2). Jika 
variabel Disiplin Kerja (X2) dianggap konstan dan 
terjadi peningkatan sebanyak 1 satuan pada 
variabel Disiplin Kerja, maka variabel Prestasi 
Kerja Karyawan akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,286 satuan. Sehingga terbukti variabel 
Disiplin Kerja (X2) berpengaruh signifikan 
terhadap variabel Prestasi Kerja Karyawan (Y). 
Dengan demikian hipotesis kedua dapat diterima. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat 
diketahui besarnya kontribusi variabel bebas 
terhadap variabel terikat antara lain Motivasi Kerja 
sebesar 0,087 dan Disiplin Kerja sebesar 0,286. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja secara parsial 
berpengaruh positif terhadap peningkatan Prestasi 
Kerja Karyawan. Dengan kata lain jika Motivasi 
Kerja dan Disiplin Kerja karyawan meningkat 
maka akan diikuti oleh peningkatan Prestasi Kerja 
Karyawan. 
b. Uji F 
1) Hipotesis 3 
Berdasarkan Tabel 16 diperoleh nilai 
signifikansi F sebesar 0,000 < 0,05. Nilai 
signifikasi tersebut dibawah 5% (0,000<0,005) 
sehingga secara simultan variabel Motivasi Kerja 
(X1) dan Disiplin Kerja (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel Prestasi Kerja 
Karyawan (Y). Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 
0,873 yang berarti hubungan antara variabel bebas 
dan variabel terikat sangat kuat karena berada pada 
range 0,800-1,000. 
Koefisien regresi (R Square) yang 
diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,762 yang 
berarti bahwa variabel Motivasi Kerja dan Disiplin 
Kerja memiliki pengaruh sebesar 76,2% terhadap 
variabel Prestasi Kerja Karyawan, sedangkan 
sisanya 23,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
Dari hasil uji linear regresi berganda, maka 
didapat dibuat persamaan regresinya sebagai 
berikut : 
𝑌 = 3,672 + 0,087 𝑋1 + 0,286 𝑋2 
a) Konstanta (a) sebesar 3,672. Koefisien regresi 
ini menunjukkan bahwa tanpa adanya pengaruh 
dari variabel-variabel bebas (X1,X2) terhadap 
variabel terikat (Y), maka nilai Y berkisar 
3,672. Besarnya konstanta bernilai positif 
menunjukkan bahwa tanpa adanya variabel 
Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) 
maka variabel Prestasi Kerja Karyawan (Y) 
telah cenderung baik. 
b) Koefisien regresi Motivasi Kerja (b1) sebesar 
0,087, menunjukkan besarnya pengaruh 
Motivasi Kerja terhadap Prestasi Kerja 
Karyawan, koefisien regresi bertanda positif 
menunjukkan Motivasi Kerja berpengaruh 
searah terhadap Prestasi Kerja Karyawan, yang 
berarti setiap peningkatan satu satuan Motivasi 
Kerja akan menyebabkan kenaikan pada 
Prestasi Kerja Karyawan sebesar 0,087 satuan. 
c) Koefisien regresi Disiplin Kerja (b2) sebesar 
0,286, menunjukkan besarnya pengaruh 
Disiplin Kerja terhadap Prestasi Kerja 
Karyawan, koefisien regresi bertanda positif 
menunjukkan Disiplin Kerja berpengaruh 
searah terhadap Prestasi Kerja Karyawan, yang 
berarti setiap peningkatan satu satuan Disiplin 
Kerja akan menyebabkan kenaikan pada 
Prestasi Kerja Karyawan sebesar 0,286 satuan. 
Pembahasan  
Pembahasan mengenai pengaruh Motivasi 
(X1) dan Disiplin Kerja(X2) terhadap Prestasi Kerja 
Karyawan (Y) adalah sebagai berikut: 
1. Gambaran variabel Motivasi Kerja (X1), 
Disiplin Kerja (X2) dan Prestasi Kerja 
Karyawan (Y) 
Berdasarkan analisis deskriptif dapat diketahui 
bahwa agen PT.asuransi Jiwasraya baik dilihat 
dari mayoritas responden menilai bahwa 
Motivasi Kerja (X1) yang diberikan pada 
karyawan bagian agen cukup mampu 
meningkatkan Prestasi Kerja Karyawan. Hal ini 
dibuktikan dengan rata-rata jawaban untuk 
Motivasi Kerja (X1) sebesar 3,91. 
2. Pengaruh  yang signifikan variabel Motivasi 
Kerja (X1) terhadap Prestasi Kerja 
Karyawan (Y). 
 Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)|Vol. 17  No. 2  Desember  2014|                                                                                                                        
administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id    
7 
 
Berdasarkan hasil hipotesis yang telah 
dilakukan bahwa Motivasi Kerja (X1) 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
Prestasi Kerja Karyawan (Y). Hal ini 
dikarenakan variabel Motivasi Kerja (X1) 
mempunyai nilai signifikansi t (0,026) < (0,05), 
maka H1 diterima sehingga secara parsial 
Motivasi Kerja mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Prestasi Kerja Karyawan. 
Nilai Koefisien beta sebesar 0,087 menunjukan 
bahwa pengaruh Motivasi Kerja terhadap 
Prestasi Kerja Karyawan sebesar 8,7%. 
3. Pengaruh yang signifikan variabel Disiplin 
Kerja (X2) terhadap Prestasi Kerja 
Karyawan (Y). 
Berdasarkan hasil hipotesis yang telah 
dilakukan dapat diketahui bahwa Disiplin 
Kerja (X2) mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Prestasi Kerja Karyawan 
(Y). Hal ini dikarenakan variabel Disiplin 
Kerja (X2) mempunyai signifikansi t (0,00) <  
(0,05) maka H2 diterima, sehingga secara 
parsial Disiplin Kerja (X2) mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Prestasi 
Kerja Karyawan (Y). Nilai koefisien beta 
sebesar 0,286 menunjukan bahwa Pengaruh 
Disiplin Kerja terhadap Prestasi Kerja 
Karyawan sebesar 28,6%. 
4. Pengaruh secara simultan variabel Motivasi 
Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap 
Prestasi Kerja Karyawan(Y) 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel Motivasi Kerja (X1) dan 
Disiplin Kerja (X2) secara simultan mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
Prestasi Kerja Karyawan (Y). Hal ini 
dikarenakan variabel Motivasi Kerja (X1) dan 
Disiplin Kerja (X2) memiliki nilai signifikansi 
F (0,000) <  (0,05) maka H3  diterima, sehingga 
secara simultan Motivasi Kerja (X1) dan 
Disiplin Kerja (X2) mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Prestasi Kerja Karyawan 
(Y). Koefisien regresi (R Square) yang 
diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,762 
yang berarti bahwa variabel Motivasi Kerja dan 
Disiplin Kerja memiliki pengaruh sebesar 
76,2% terhadap variabel Prestasi Kerja 
Karyawan, sedangkan sisanya 23,8% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan pada bab sebelumnya maka dari 
penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh 
gambaran Motivasi Kerja, Disiplin Kerja bisa 
dikatakan baik dan variabel Prestasi Kerja 
Karyawan di PT.Asuransi Jiwasraya Branch 
Office Malang dikatakan baik juga, berarti 
karyawan bagian agen PT. Asuransi Jiwasraya 
Branch Office Malang mempunyai prestasi 
yang baik. 
2. Pengaruh Motivasi (X1) dengan Prestasi Kerja 
Karyawan (Y) memiliki signifikasi t = 0,026 
signifikasi t yang dihasilkan 0,026 di bawah α 
= 0,05. Karena nilai signifikasi t<α 
(0,026<0,05) maka variabel Motivasi (X1) 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel Prestasi Kerja Karyawan (Y) . Nilai 
Koefisien beta sebesar 0,087 menunjukan 
bahwa pengaruh Motivasi Kerja terhadap 
Prestasi Kerja Karyawan sebesar 8,7%. 
3. Pengaruh Disiplin Kerja (X2) dengan Prestasi 
Kerja Karyawan (Y) memiliki signifikasi t = 
0,000 signifikasi t yang dihasilkan 0,000 di 
bawah α = 0,05. Karena nilai signifikasi t<α 
(0,000<0,05) maka variabel Disiplin Kerja (X2) 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel Prestasi Kerja Karyawan (Y). 
Berdasarkan hasil uji t variabel Disiplin Kerja 
(X2) mempuyai koefisien beta tertinggi sebesar 
0,286 menunjukan bahwa pengaruh Disiplin 
Kerja terhadap Prestasi Kerja Karyawan 
sebesar 28,6% dan signifikasi t paling kecil 
sebesar 0,000 (α<0,005) sehingga variabel 
Disiplin Kerja (X2) memiliki pengaruh yang 
paling kuat. 
4. Koefisien korelasi (R Square) yang diperoleh 
dalam penelitian ini sebesar 0,762 yang berarti 
bahwa variabel motivasi dan disiplin kerja 
memiliki pengaruh sebesar 76,2% terhadap 
variabel prestasi kerja karyawan, sedangkan 
sisanya 23,8% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, saran yang dapat peneliti berikan adalah 
sebagai berikut : 
1. Diharapkan pihak PT. Asuransi Jiwasraya 
Branch Office Malang dapat mempertahankan 
dan meningkatkan mutu dari kebutuhan 
keberadaan mengenai kebutuhan akan rasa 
nyaman dalam bekerja seperti hubungan 
kekeluargaan dan perhatian antar karyawan 
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bagian agen dan dengan kepala pertanggungan. 
Kebutuhan akan rasa nyaman dalam bekerja  
memang diperlukan dalam meningkatkan 
motivasi karyawan bagian agen karena dengan 
rasa nyaman tersebut karyawan bagian agen 
akan merasa senang melakukan pekerjaan dan 
dapat meningkatkan Prestasi Kerja Karyawan. 
2. Diharapkan pihak perusahaan mempertahankan 
dan meningkatkan mutu dari tindakan disiplin 
yang berupa tingkat frekuensi melakukan 
pekerjaan terhadap peraturan tidak tertulis. 
Alangkah baiknya pihak PT. Asuransi 
Jiwasraya meningkatkan dengan cara 
memberikan penyuluhan secara langsung 
tentang peraturan yang tidak tertulis. 
3. Variabel bebas dalam penelitian ini sangat 
penting dalam mempengaruhi Prestasi Kerja 
Karyawan diharapkan dalam penelitian kali ini 
dijadikan bahan acuan bagi peneliti selanjutnya 
untuk mengembangkan penelitian ini dengan 
mempertimbangkan variabel lain. 
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